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Abstrak

Tukak peptik adalah penyakit yang terjadi akibat ketidakseimbangan antara faktor agresif (sekresi
asam lambung, pepsin dan infeksi bakteri Helicobacter pylori) dan faktor defensif (bikarbonat, musin,
prostaglandin dan nitrogen monoksida). Beberapa tanaman famili Fabaceae telah diteliti secara
ilmiah melalui uji praklinik memiliki efek antitukak peptik maupun keamanan yang baik sehingga
berpotensi dijadikan obat herbal. Tujuan review artikel ini untuk menelaah tanaman famili Fabaceae
yang berpotensi sebagai obat herbal untuk mengatasi tukak peptik. Metode yang digunakan dalam
review artikel ini yaitu studi literatur beberapa jurnal yang diperoleh dari Google Scholar.
Berdasarkan hasil review terdapat 10 spesies tanaman dari famili Fabaceae yang berpotensi sebagai
obat herbal dengan aktivitas antitukak yang teruji dan keamanan yang memenuhi persyaratan uji
toksisitas akut. Terdapat 3 spesies yaitu Cassia sieberiana, Parkia speciosa dan Cassia singueina yang
menunjukkan rasio protektif lebih besar dari obat pembanding dengan nilai LD50 oral berturut-turut
lebih besar dari 5000, 5000, dan 4000 mg/kgbb.

Kata Kunci:  Fabaceae, Obat Herbal, Efek antitukak peptik, Uji toksisitas akut

Abstract

Peptic ulcer is a disease that occurs due to an imbalance between aggressive factors (gastric acid
secretion, pepsin and Helicobacter pylori infection) and defensive factors (bicarbonate, mucin,
prostaglandins and nitrogen monoxide). The Fabaceae family plants have potential to be herbal drug
for peptic ulcer because some of them had been proven effective and safe through preclinical study.
The purpose of this article was to review about the plants of Fabaceae family which have potential as herbal
drug to treat peptic ulcers. The method in the review used literature studies from several journals on google
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scholar. Based on the results, there were 10 plants species from the Fabaceae family that had the potential
as herbal medicine with proven antipeptic activity and good safety through acute toxicity test. There were 3
species, namely Cassia sieberiana, Parkia speciosa and Cassia singueina which showed greater protective
ratio than the standard drug with an oral LD50 value of 5000, 5000, and 400 mg/kgbb body weight
respectively.
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1 Pendahuluan atau fitofarmaka. Obat tradisional yang

Tukak peptik adalah penyakit yang terjadi
akibat ketidakseimbangan antara faktor agresif
(sekresi asam lambung, pepsin dan infeksi
bakteri Helicobacter pylori) dan faktor defensif
(bikarbonat, musin, prostaglandin dan nitrogen
monoksida) [1]. Penyakit tukak lambung
merupakan penyakit yang ditandai dengan
keluhan perut perih di bagian epigastrum dan
iritasi pada lapisan mukosa lambung bahkan
sampai submukosa [2]. Prevalensi penderita
tukak lambung di dunia setiap tahunnya
mencapai 4.000.000 orang, sekitar 10 - 20%
terjadi komplikasi dan sebanyak 2 - 14%
menderita ulkus peptikum perforasi [3]. Gaya
hidup atau kebiasaan buruk seperti meminum
alkohol, mengonsumsi obat NSAID (Non-Steroid
Anti Inflammatory Drugs), stress dan infeksi
Helicobacter pylori dapat menjadi pemicu
munculnya penyakit tukak lambung sehingga
menyebabkan terjadinya kerusakan pada
mukosa lambung dan menimbulkan luka pada
dinding lambung [4].

WHO  (World Health  Organization)
menyatakan  sekitar 20.000 tumbuhan
digunakan dalam industri farmasi dan obat-obat
tradisional. Sejarah kedokteran menyatakan
bahwa cikal bakal obat modern sebagian besar
berasal dari obat tradisional. Penggunaan obat
tradisional di Indonesia sudah berlangsung
sejak ribuan tahun lalu, sebelum obat modern
ditemukan di pasaran [5]. Hal tersebut terbukti
dengan adanya lukisan di relif Candi Borobudur
dan resep tanaman obat yang ditulis dari tahun
991 sampai 1016 pada daun lontar di Bali [6].

Pengembangan obat tradisional diarahkan
untuk menjadi jamu, obat herbal terstandar,
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dikembangkan menjadi Obat Herbal Terstandar
(OHT) atau fitofarmaka yang berasal dari
tanaman harus dapat dibuktikan khasiat dan
keamanannya. Menurut Keputusan Menteri
Kesehatan RI No. 760/MenKes/per1/1X/1992
tentang fitofarmaka, fitofarmaka adalah sediaan
obat bahan alam yang telah dibuktikan
keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan
uji praklinik dan wuji klinik, bahan baku
produknya telah terstandarisasi [7].

Uji praklinik dilakukan secara in vitro atau
in vivo pada hewan coba untuk melihat
toksisitas dan efek bahan obat. Uji efek pada
hewan percobaan digunakan untuk
memprediksi efek pada manusia, sedangkan uji
toksisitas  dimaksudkan  untuk  melihat
keamanannya [8]. Pengujian toksisitas terbagi
menjadi 2 jenis yaitu uji toksisitas umum dan
toksisitas spesifik. Pengujian toksisitas umum
meliputi uji toksisitas akut, uji toksisitas
subkronis dan uji toksisitas kronis. Sedangkan
uji  toksisitas  spesifik  contohnya  uji
teratogenisitas, uji sensitisasi kulit, dan uji
mutagenik [9].

Studi toksisitas akut merupakan salah satu
uji praklinik yang penting. Uji ini digunakan
untuk menentukan efek toksik suatu senyawa
yang akan terjadi dalam waktu yang singkat
setelah pemberiannya dalam takaran tertentu.
Data kuantitatif yang diperoleh dari uji
toksisitas akut ini adalah LDso (Lethal dose 50).
Dari data LDso, suatu senyawa dapat
digolongkan sebagai bahan yang sangat toksik
(Extremely toxic) hingga bahan yang tidak toksik
(practically non toxic) [8].

Famili Fabaceae merupakan tumbuhan
terbanyak setelah famili Poaceae dengan 650
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genus dan 18.000 spesies. Menurut ilmu
taksonomi tumbuhan, famili yang sama
memiliki kandungan kimia yang mirip sehingga
diduga memiliki aktivitas biologis yang sama
[10]. Ciri dari tanaman famili Fabaceae yaitu
buahnya bertipe polong-polongan, sebagian
besar memiliki bentuk pohon namun ada juga
perdu dan herba. Fabaceae dibagi menjadi 3
subfamili yaitu Mimosoideae, Caesalpinoideae
dan Papilionoideae. Famili Fabaceae banyak
dimanfaatkan dalam segala bidang diantaranya
sebagai pewarna alami, obat, tumbuhan hias,
bahan bangunan, makanan ternak dan bahan
mebel [11].

Beberapa tanaman famili Fabaceae secara
empiris digunakan untuk mengatasi gangguan
lambung dan sebagian telah diteliti efek
antitukak peptiknya dan juga keamanannya
secara ilmiah. Adapun kandungan metabolit
sekunder Fabaceae diantarany saponin, tanin,
flavonoid, protein, stilbenoid, xanthone, terpen
(triterpen, diterpen), balsam, fitoaleksin, serta
asam organik (asam malonat, asam tartarat,
asam kelidonat), asam amino, galakturonat,
laktogenis (poliketida), dan antraquinon [12].

Berdasarkan latar belakang di atas, review
artikel disusun dengan tujuan untuk menelaah
tanaman famili Fabaceae yang berpotensi
sebagai herbal terstandar untuk mengatasi
tukak peptik.

2 Metode Penelitian

Metode pada proses review artikel meliputi,
pencarian dan identifikasi jurnal internasional
dan nasional secara online menggunakan
database dari Google Scholar dengan kata kunci
“Medicinal plant; antipeptic ulcer; fabaceae”
Jurnal yang dipilih adalah jurnal terakreditasi
yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir. Tahap penyusunan review artikel
terdiri dari penentuan tema, kemudian
pengkajian dan penyusunan review artikel
sesuai dengan template jurnal yang akan dituju.

3 Hasil dan Pembahasan

Studi literatur mengenai pengembangan
metode induksi pada uji antitukak peptik
menunjukkan  beberapa  induktor yang
memberikan hasil baik seperti indometasin
dengan dosis 48 mg/kgbb dan aspirin dengan
dosis 150 mg/kgbb, pemberian induktor
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indometasin dan aspirin diberikan sebanyak
dua kali pemberian atau diberikan berulang.
Induktor etanol 80 % dan etanol 96% diberikan
single dose  dengan masing-masing dosis
pemberian  1ml/kgbb. Induktor terbaik
ditunjukan oleh etanol 80% [13].

Obat aspirin dan indometasin merupakan
golongan obat NSAID yang dapat merusak
lambung dengan mekanisme menghambat COX
(Cyclooxygenase) 1 sehingga dapat menurunkan
sintesis prostaglandin. Lambung akan mudah
terserang tukak lambung ketika proses sintesis
prostaglandin dihambat, ditandai dengan
berkurangnya sekresi bikarbonat, mukus,
berkurangnya aliran darah mukus serta
terhambatnya proses regenerasi epitel mukosa
lambung. Prostaglandin berperan sebagai
faktor pertahanan di lambung sehingga
penghambatan sintesis prostaglandin akan
menyebabkan terjadinya tukak lambung [14]
[15]. Selain obat golongan NSAID, etanol juga
dapat merusak sawar mukosa lambung dengan
merusak faktor pertahanan lambung dengan
cara melepaskan radikal bebas, meningkatkan
permeabilitas mukosa dan sawar epitel
memungkinkan terjadinya difusi balik asam
lambung ke dalam jaringan lambung, sehingga
dapat terjadi peradangan dan pendarahan [16].

Parameter uji antitukak peptik antara lain
jumlah tukak, keparahan tukak, pH cairan
lambung dan histopatologi. Tukak peptik yang
terbentuk dapat berupa daerah kemerah-
merahan, bintik pendarahan, panjang dengan
diameter tertentu sampai terjadi perforasi.
Keadaan tukak yang terjadi diberi nilai atau
skor terhadap keparahan dan jumlah tukak
serta persentase. Dari parameter jumlah dan
keparahan tukak dapat dihitung indeks tukak
dan rasio proteksi/protektif. Parameter uji pH
cairan lambung dapat ditentukan dengan alat
pH indikator. = Sedangkan  pengamatan
mikroskopik atau uji histopatologi digunakan
untuk menggambarkan kerusakkan jaringan
lambung dengan jelas dan tingkat keparahan
invasi sel inflamasi akibat dari induksi [17] [18].
Penentuan efek antitukak peptik dapat
ditentukan berdasarkan adanya penurunan
indeks tukak kelompok uji berbeda bermakna
terhadap kelompok kontrol positif atau
kelompok hewan sakit dan peningkatan rasio
protektif. Perhitungan rasio protektif bertujuan
untuk mengetahui efek pemberian sediaan
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pembanding dan sediaan uji dalam mengobati
hewan uji yang diinduksi tukak [19].

Penentuan efek toksik dari suatu senyawa
dapat ditentukan dengan uji toksisitas, dimana
uji toksisitas merupakan uji yang dilakukan
untuk mendeteksi efek toksik dari suatu
senyawa pada sistem biologi dan untuk
mendapatkan data dosis atau respon yang khas
dari sediaan uji. Hasil uji toksisitas dapat
digunakan untuk membuktikan keamanan
suatu bahan atau sediaan pada manusia,
sehingga dapat mengetahui adanya toksisitas
relatif dan membantu identifikasi efek toksik
bila terjadi pemaparan pada manusia. Pengujian
toksisitas terbagi atas 2 jenis yaitu uji toksisitas
umum dan toksisitas spesifik. Pengujian
toksisitas umum meliputi :

1. Uji toksisitas akut

Uji toksisitas akut adalah suatu pengujian
untuk mendeteksi efek toksik yang muncul
dalam waktu singkat setelah pemberian sediaan
uji yang diberikan secara oral dalam dosis
tunggal atau dosis berulang yang diberikan
dalam waktu 24 jam.

2. Uji toksisitas sub kronik

Uji toksisitas sub kronik adalah uji
toksisitas suatu senyawa yang diberikan dengan
dosis berulang pada hewan uji tertentu, selama
kurang dari 3 bulan.

3. Uji toksisitas kronik

Uji toksisitas kronik adalah pengujian efek
toksik secara berulang selama masa hidup
hewan atau sekurang-kurangnya sebagian
besar dari masa hidupnya, misalnya 18 bulan
untuk mencit, 24 bulan untuk tikus, 7 sampai 10
tahun untuk anjing dan monyet [9].

Pengujian toksisitas spesifik diantaranya :
1. Uji teratogenisitas

Uji teratogenisitas adalah pengujian untuk
memperoleh informasi adanya abnormalitas
fetus yang terjadi karena pemberian sediaan uji
selama masa pembentukan organ fetus (masa
organogenesis). Informasi tersebut meliputi
abnormalitas bagian luar fetus (morfologi),
jaringan lunak serta kerangka fetus.

2. Uiji sensitisasi kulit

Uji sensitisasi kulit adalah pengujian untuk
mengidentifikasi suatu zat yang berpotensi
menyebabkan sensitisasi pada kulit [9].
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3. Uji mutagenik

Uji mutagenik adalah suatu uji untuk
mengetahui apakah suatu bahan uji bersifat
mutagen atau tidak [20].

Dalam uji toksisitas perlu dibedakan obat
tradisional (OT) yang dipakai secara singkat
(short term use) dan yang dipakai jangka waktu
lama (long term use). Untuk OT short term use
dipentingkan toksisitas akut, sedangkan untuk
OT long term use perlu diteliti juga toksisitas
subkronis dan kronis. Uji toksisitas spesifik
seperti uji teratogenik, mutagenik, dan lain-lain
disesuaikan dengan indikasi obat tradisional
tersebut [6].

Tabel 1. Kebutuhan uji toksisitas jangka panjang
berdasarkan penggunaan obat tradisional [6]

No Lama penggunaan oleh Masa Pemberian OT-Uji
manusia/Kklinis

1 Dosis tunggal atau < 1 2 minggu-1bulan
minggu

2 Dosis berulang 1- 4 4 minggu- 3 bulan
minggu

3 Dosis berulang 1- 6 bulan 3 -9 bulan

4 Dosis berulang > 6 bulan 9 - 12 bulan

Tanaman herbal yang dapat digunakan
untuk mengatasi tukak peptik dari famili
Fabaceae yaitu Desmodium gangeticum, Cassia
sieberiana D.C, Sesbania grandiflora, Delonix
regia, Parkia specios, Bauhina purpurea, Clitorea
ternatea, Cassia singueana, Vigna subterranean,
Pongamia Pinnat, seperti tercantum dalam
Tabel 2.

3.1 Desmodium gangeticum

Desmodium gangeticum secara empiris
biasanya digunakan sebagai obat penurun
panas, antiinflamasi, dan beberapa kondisi
radang lainnya. Akarnya dapat digunakan untuk
gangguan lambung. Ekstrak etanol Desmodium
gangeticum mampu menurunkan indeks tukak,
dimana aktivitas terbaik ditunjukkan oleh
ekstrak etanol Desmodium gangeticum dosis
150 mg/kgbb dengan indeks tukak sebesar 3,47
+ 0,47 dan nilai rasio protektif 85,04%.
Pembanding yang digunakan yaitu omeprazol
dosis 50 mg/kgbb menunjukkan penghambatan
indeks tukak dengan nilai rasio protektif
85,35%, artinya ekstrak etanol Desmodium
gangeticum memiliki aktivitas yang sebanding
dengan omeprazol. Induksi yang digunakan
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yaitu etanol diberikan secara oral dengan dosis
1 ml/kgbb diberikan single dose satu jam setelah
pemberian sediaan uji [21]. Studi toksisitas
dosis 2000 mg/kgbb tidak menunjukkan efek

toksik [29].
Desmodium gangeticum merupakan
tanaman yang  mengandung  senyawa

antioksidan dan alkaloid [35]. Antioksidan
berperan melindungi sel tubuh dari kerusakan
yang diakibatkan karena radikal bebas dan
dapat memberikan perlindungan terhadap
mukosa lambung [36].

Tabel 2. Aktivitas Antitukak Peptik dan Nilai LD50 pada Beberapa Tanaman Famili Fabaceae

Tanaman Bagian Pelarut Dosis
tanaman pengek- (mg/kgbb)
straksi

Induktor

Nilai LD50 oral Refer-
(mg/kgbb) ensi

Parameter uji

Desmodium Akar Etanol 150
gangeticum

Cassia Akar Etil asetat 800
sieberiana D.C
Sesbania Batang

grandiflora

Air suling 500

Delonix regia Bunga Etanol 70% 400

Parkia speciosa Daun Etanol 95% 400

Etanol Jumlah tukak, >2000

[21] [22]
keparahan tukak,

histopatologi,

volume asam

lambung, total acid

output ,free acidity

Etanol Jumlah tukak dan >5000 [23]

keparahan tukak

Etanol 90% Jumlah tukak, >5000 [24]

keparahan tukak
dan pH lambung

Etanol Jumlah tukak dan >2000 [25]

keparahan tukak

Etanol Jumlah tukak, >5000 [26]

keparahan tukak,
pH lambung dan
histopatologi

Bauhina Daun Metanol 1000
purpurea

Clitorea ternate Daun Etanol 250

Cassia singueana  Daun Metanol 750

Vigna Biji Etanol 400
subterranea

Pongamia Daun Metanol 500
pinnata

Etanol Jumlah tukak, >2000

Etanol Jumlah

Etanol Jumlah tukak, >2000

Etanol dan Jumlah tukak, >2000
aspirin keparahan tukak

Etanol dan Jumlah tukak, >5000 [27]
indomet-

keparahan tukak,
histopatologi, pH
lambung, volume
asam lambung dan
total asam
lambung

[28] [29]
keparahan tukak,
pH lambung,
volume asam
lambung, total acid
output ,free acidity
dan mucin

tukak, >4000 [30]
keparahan tukak

dan histopatologi

[31] [32]
keparahan tukak,

volume asam

lambung, pH

lambung, free

acidity, total

acidity,

histopatologi

[33]1[34]

dan histopatologi

3.2 Cassia sieberiana D.C

Cassia sieberiana D.C secara empiris
biasanya digunakan untuk mengobati sakit
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perut, nyeri haid sakit punggung, nyeri setelah
melahirkan [37]. Fraksi etilasetat Cassia
sieberiana D.C mampu menurunkan indeks
tukak, dimana aktivitas terbaik ditunjukkan
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oleh fraksi etilasetat dosis 800 mg/kgbb dengan
indeks tukak 0,0 £ 0,0 dan nilai rasio protektif
100%. Pembanding yang digunakan yaitu
simetidin dosis 100 mg/kgbb menunjukkan
penghambatan indeks tukak dengan nilai rasio
protektif 88%, artinya fraksi etilasetat Cassia
sieberiana D.C memiliki aktivitas yang lebih baik
dibandingkan dengan simetidin. Induksi yang
digunakan yaitu etanol diberikan secara oral
dengan dosis 1 ml/kgbb diberikan single dose 30
menit setelah pemberian sediaan uji. Studi
toksisitas dosis 5000 mg/kgbb tidak
menunjukkan efek toksik [23].

Cassia sieberiana D.C memiliki kandungan
metabolit sekunder seperti antrakuinon, tanin,
flavonoid, terpenoid dan glikosida. Senyawa
fitokimia golongan flavonoid dapat mencegah
atau menekan proses ulcerogenic [23].

3.3 Sesbania grandiflora

Sesbania  grandiflora secara  empiris
biasanya digunakan untuk mengobati berbagai
penyakit seperti menyembuhkan diare, disentri,
gigitan ular, malaria, cacar, demam, kudis, maag,
dan gangguan lambung [38]. Ekstrak air suling
Sesbania grandiflora  mampu menurunkan
indeks tukak, dimana aktivitas terbaik
ditunjukkan oleh ekstrak air suling Sesbania
grandiflora dosis 500 mg/kgbb dengan indeks
tukak 1,58 * 0,32 dan nilai rasio protektif
64,88%. Pembanding yang digunakan yaitu
omeprazol dosis 20 mg/kgbb menunjukkan
penghambatan indeks tukak dengan nilai rasio
protektif 87,11%. Induksi yang digunakan yaitu
etanol 90% diberikan secara oral dengan dosis
1 ml/kgbb diberikan single dose 45 menit
setelah pemberian sediaan uji. Studi toksisitas
akut dosis 500 mg/kgbb, 1000 mg/kgbb, 5000
mg/kgbb tidak menunjukkan efek toksik [24].

Sesbania grandiflora mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, fitosterol,
saponin, tanin dan flavonoid [24]. Hasil isolasi

dari Sesbania grandiflora
menunjukankandungan senyawa flavonoid
golongan isoflavan yakni 7,4"-
dihidroksiflavanon dan 7,4'-

dihidroksiisoflavanon [39]. Senyawa fenolat
dapat menghambat kedua jalur siklooksigenase
dan liposigenase yang berperan penting dalam
sintesis mediator inflamasi [40].
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3.4 Delonix regia

Delonix regia seecara empiris dapat
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit
seperti peradangan, rematik, bronkitis,
diabetes, anemia, demam, Kkelainan dan
pneumonia [41]. Ekstrak etanol Delonix regia
mampu menurunkan indeks tukak, dimana
aktivitas terbaik ditunjukkan oleh ekstrak
etanol Delonix regia dosis 400 mg/kgbb dengan
indeks tukak 1,416 + 0,735 dan nilai rasio
protektif 76,40%. Pembanding yang digunakan
yaitu  lansoprazol dosis 8  mg/kgbb
menunjukkan penghambatan indeks tukak
dengan nilai rasio protektif 83,33%. Induksi
yang digunakan yaitu etanol diberikan secara
oral dengan dosis 1 ml/kgbb diberikan single
dose 45 menit setelah pemberian sediaan uji.
Studi toksisitas akut dosis 4000 mg/kgbb tidak
menunjukkan efek toksik [25]. Ekstrak etanol
Delonix regia mengandung senyawa kimia
seperti  karbohidrat, flavonoid, saponin
glikosida, tanin dan steroid [42].

3.5 Parkia speciosa

Biji Parkia speciosa secara empiris sering
digunakan untuk pengobatan seperti udema,
cacingan, hati, ginjal, kencing manis. Daunnya
digunakan untuk obat cacar dan diuretik [43].
Ekstrak etanol Parkia speciosa mampu
menurunkan indeks tukak, dimana aktivitas
terbaik ditunjukkan oleh ekstrak etanol Parkia
speciosa dosis 400 mg/kgbb dengan indeks
tukak 39,18 * 63,55 dan nilai rasio protektif
95%. Pembanding yang digunakan yaitu
omeprazol dosis 20 mg/kgbb menunjukkan
penghambatan indeks tukak dengan nilai rasio
protektif 76%. Induksi yang digunakan yaitu
etanol diberikan secara oral dengan dosis 5
ml/kgbb diberikan single dose satu jam setelah
pemberian sediaan uji. Studi toksisitas akut
dosis 5000 mg/kgbb tidak menunjukkan efek
toksik [26].

Hasi penelitian dari aktivitas antioksidan
terdapat beberapa senyawa kimia pada biji
Parkia speciosa yaitu fenolik dan flavonoid
dalam ekstrak cenderung berperan sebagai
antioksidan yang dapat mengikat radikal bebas.
Antioksidan mempunyai peran penting untuk
mencegah terjadinya penyakit degeneratif [44].
Sedangkan pada ekstrak etanol daun Parkia
specios mengandung senyawa Yyaitu fenolik,
flavonoid, saponin dan steroid [45].
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3.6 Bauhina purpurea

Bauhina purpurea secara empiris sering
digunakan untuk pengobatan seperti rematik,
demam, pengobatan nyeri, radang dan
pertumbuhan kanker di lambung. Ekstrak
metanol  Bauhina purpurea  mampu
menurunkan indeks tukak, dimana aktivitas
terbaik ditunjukkan oleh ekstrak metanol
Bauhina purpurea dosis 1000 mg/kgbb dengan
indeks tukak 18,0 + 5,9 dan nilai rasio protektif
83,2%. Pembanding yang digunakan yaitu
omeprazol dosis 30 mg/kgbb menunjukkan
penghambatan indeks tukak dengan nilai rasio
protektif 58,3%. Induksi yang digunakan yaitu
indometasin diberikan secara oral dengan dosis
100 mg/kgbb diberikan 30 menit setelah
pemberian sediaan uji. Ekstrak etanol Bauhina
purpurea dosis 1000 mg/kgbb dimana indeks
tukak 5,0 £ 0,9 dan nilai rasio protektifnya
47,4%. Pembanding yang digunakan yaitu
omeprazol dosis 30 mg/kgbb menunjukkan
penghambatan indeks tukak dimana hasil rasio
protektifnya 100%. Studi toksisitas akut dosis
5000 mg/kgbb tidak menunjukkan efek toksik
[27].

Ekstrak metanol Bauhina purpurea
mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, fenolik, saponin, triterpen,
dan tanin terkondensasi. Dapat terdeteksi
dalam spektrum UV (207-253 dan 205-354 nm)
dimana mewakili senyawa tipe flavonoid (lima
subkelompok utama flavonoid adalah flavonol,
flavon, dihidroflavonol, flavanonol, dan
flavanon). Adanya senyawa fenolik dalam
ekstrak metanol Bauhina purpurea mungkin
bahwa efek antioksidan dapat beroptensi
sebagai aktivitas antitukak peptik [27].

3.7 Clitorea ternatea

Daun Clitorea ternatea secara empiris
digunakan untuk diuretik dan pencahar, bagian
batang digunakan untuk infeksi tenggorokan,
mata, penyakit kulit dan maag [46]. Ekstrak
etanol Clitorea ternatea mampu menurunkan
indeks tukak, dimana aktivitas terbaik
ditunjukkan oleh ekstrak etanol Clitorea
ternatea dosis 250 mg/kgbb dengan indeks
tukak 1,34 * 0,05 dan nilai rasio protektif
72,37%. Pembanding yang digunakan yaitu
sukralfat dosis 50 mg/kgbb menunjukkan
penghambatan indeks tukak dengan nilai rasio
protektif 85,15%. Induksi yang digunakan yaitu
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etanol diberikan secara oral dengan dosis 1
ml/kgbb diberikan single doses satu jam setelah
pemberian sediaan uji [28]. Studi toksisitas akut
dosis 2000 mg/kgbb tidak menunjukkan efek
toksik [29]. Ekstrak etanol Clitorea ternatea
mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti tanin, alkaloid, terpenoid dan fenol [28].

3.8 Cassia singueana

Cassia singueana secara empiris dapat
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit
seperti inflamasi, sembelit, kejang dan gonore
[47]. Ekstrak metanol Cassia singueana mampu
menurunkan indeks tukak, dimana aktivitas
terbaik ditunjukkan oleh ekstrak metanol Cassia
singueana dosis 750 mg/kgbb dengan indeks
tukak 1,23 + 0.28, dannilai rasio protektif 59%.
Pembanding yang digunakan yaitu omeprazol
dosis 20 mg/kgbb menunjukkan penghambatan
indeks tukak dengan nilai rasio protektif 55%.
Induksi yang digunakan yaitu etanol diberikan
secara oral dengan dosis 1 ml/kgbb diberikan
single doses dua jam setelah pemberian sediaan
uji. Studi toksisitas akut dosis 4000 mg/kgbb
tidak menunjukkan efek toksik [30]. Ekstrak
metanol Cassia singueana  mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti tannin,
flavonoid, alkaloid, saponin dan steroid [48].

3.9 Vigna subterranea

Penggunaan empiris rebusan Vigna
subterranea dapat digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit seperti diare, penyakit
kelamin dan katarak. Ekstrak etanol Vigna
subterranea mampu menurunkan indeks tukak,
dimana aktivitas terbaik ditunjukkan oleh
ekstrak etanol Vigna subterranea dosis 400
mg/kgbb dengan indeks tukak 1,4 + 1,02, dan
nilai rasio protektif 84,78%. Pembanding yang
digunakan yaitu omeprazol dosis 20 mg/kgbb
menunjukkan penghambatan indeks tukak
dengan nilai rasio protektif 93,48%. Induksi
yang digunakan yaitu etanol diberikan secara
oral dengan dosis 1 ml/kgbb diberikan single
doses 18 jam setelah pemberian sediaan uji [31].
Studi toksisitas akut dosis 2000 mg/kgbb tidak
menunjukkan efek toksik [32]. Ekstrak etanol
Vigna subterranea mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, glikosida,
alkaloid dan terpenoid [31].
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3.10 Pongamia pinnata

Penggunaan empiris daun Pongamia
pinnata dapat digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit seperti demam, gangguan
pencernaan,anthelmintik, wasir, luka dan
peradangan lainnya [34]. Ekstrak metanol
Pongamia pinnata mampu menurunkan indeks
tukak, dimana aktivitas terbaik ditunjukkan
oleh ekstrak metanol Pongamia pinnata dosis
500 mg/kgbb dengan indeks tukak 3,16+ dan
nilai rasio protektifnya 83,5%. Pembanding
yang digunakan yaitu ranitdin dosis 100
mg/kgbb menunjukkan penghambatan ulcer
area diperoleh nilai rasio protektifnya 90,4%.
Induksi etanol dosis 1 ml/kgbb diberiakn single
dose satu jam setelah pemberian sediaan uji.
Sedangkan untuk induksi aspirin dosis 20 mg /
kgbb, ekstrak etanol Pongamia pinnata dosis
500 mg/kgbb dengan indeks tukak 4,5+ dan
nilai rasio protektifnya 81,8%. Pembanding
yang digunakan yaitu omeprazol dosis 8
mg/kgbb menunjukkan penghambatan ulcer
area dimana hasil rasio protektifnya 91,9%
[33]. Studi toksisitas akut dosis 2000 mg/kgbb
tidak menunjukkan efek toksik [34]. Ekstrak
metanol Pongamia pinnata mengandung
beberapa kandungan kimia seperti flavonoid,
tanin, terpenoid, steroid, glikosida dan
karbohidrat [33].

4 Kesimpulan

Terdapat 10 spesies tanaman dari famili
Fabaceae yaitu Desmodium gangeticum, Cassia
sieberiana D.C, Sesbania grandiflora, Delonix
regia, Parkia specios, Bauhina purpurea, Clitorea
ternatea, Cassia singueana, Vigna subterranean,
Pongamia Pinnata yang berpotensi sebagai obat
herbal antitukak peptik dengan menunjukkan
efek antitukak peptik dan keamanan melalui uji
toksisitas akut. Terdapat 3 spesies yaitu Cassia
sieberiana, Parkia speciosa dan Cassia singueina
yang menunjukkan rasio protektif lebih besar
dari obat pembanding dengan nilai LD50 oral
berturut-turut lebih besar dari 5000, 5000, dan
4000 mg/kgbb.
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